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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Faktor internal yakni faktor yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri yang menjadi penyebab kesulitan belajar Geografi
khususnya materi bumi sebagai ruang kehidupan. 2) Faktor eksternal yakni faktor yang
berasal dari luar siswa yang menjadi penyebab kesulitan belajar Geografi khususnya
materi bumi sebagai ruang kehidupan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMAN 4 Pariaman
dan guru geografi. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan guru geografi menyatakan bahwa dari jumlah siswa
kelas X.1 yang berjumlah 30 orang ada 17 orang siswa yang mengalami kesulitan
belajar dalam pembelajaran geografi. Sesungguhnya guru sudah menyampaikan
materi dengan relevan, konsisten dan memadai untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi, guru sudah menggunakan media yang sesuai dengan materi
pelajaran dan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi serta mengulas
pelajaran sebelumnya.

Kata Kunci : Faktor Penyebab, Kesulitan Belajar Siswa
Abstract

This research aims to find out: 1) Internal factors, namely factors that come from within
the students themselves which cause difficulties in learning Geography, especially the
earth as a living space. 2) External factors, namely factors that come from outside
students which cause difficulties in learning Geography, especially the earth as a living
space. This research uses qualitative descriptive research, the population in this
research is class X IPS students at SMAN 4 Pariaman and geography teachers. The
number of informants in this study was 30 students with samples taken using purposive
sampling techniques. The results of interviews conducted by researchers with
geography teachers stated that of the 30 students in class X.1, there were 17 students
who experienced learning difficulties in studying geography. In fact, the teacher has
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delivered material relevantly, consistently and adequately to help students understand
the material, the teacher has used media that is appropriate to the subject matter and
methods of lectures, questions and answers, discussions, meaning and reviewing
previous lessons.

Keywords: Causal factors, student learning difficulties

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu negara karena
berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia (SDM) generasi penerusnya. Untuk
melahirkan SDM yang berkualitas diperlukan pendidikan yang berkualitas pula. SDM
yang berkualitas diperlukan untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional.
Menurut Syaodih Sukmadinata dalam Nadiyah Noviani (2016), pendidikan berfungsi
membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya yaitu pengembangan semua
potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik bagi dirinya
maupun lingkungannya.

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan
mendorong peserta didik melakukan proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan
sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar. Peran dari guru sebagai pembimbing bertolak dari
banyaknya peserta didik yang bermasalah. Dalam belajar tentunya banyak perbedaan,
seperti adanya peserta didik yang mampu mencerna materi pelajaran, ada pula
peserta didik yang lambat dalam mencerna materi pelajaran. Kedua perbedaan inilah
yang menyebabkan guru mampu mengatur strategi dalam pembelajaran yang sesuai
dengan keadaan setiap peserta didik oleh karena itu, jika hakikat belajar adalah
“perubahan”, maka hakikat pembelajaran adalah “pengaturan”.

Pembelajaran abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusia
Indonesia menyongsong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dalam
kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran abad 21 sebenarnya adalah implikasi dari
perkembangan masyarakat dari masa ke masa. Sebagaimana diketahui bahwa
masyarakat berkembang dari masyarakat primitif ke masyarakat agraris selanjutnya ke
masyarakat industri dan sekarang bergeser kearah masyarakat informatif. Masyarakat
informatif ditandai dengan berkembangnya digitalisasi. Dari tahun 1960 sampai
sekarang telah berkembang dengan pesat penggunaan komputer, internet dan
handphone. Oleh karena perkembangan digitalisasi yang semakin pesat di
masyarakat, mau tidak mau pembelajaran disekolah di Indonesia harus mengikuti
perkembangan tersebut (Putri Whidiyanti, 2013).

Pelajaran geografi bukanlah mata pelajaran yang bersifat hafalan, tetapi
melainkan mata pelajaran yang sebagian besar materinya lebih bersifat teoristis dan
teks yang siswanya tidak hanya dituntut untuk menghafal tetapi siswa diharapkan
mampu memahami materi yang dipelajari dengan baik. Berdasarkan wawancara awal
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tanggal 24 Juli 2023 dengan beberapa siswa SMA N 4 Pariaman dan beberapa guru
disana, bahwa terdapat masalah pada hasil belajar siswa yakni saat ulangan, banyak
dari mereka yang mendapatkan nilai tidak memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal 75), prestasi belajar mata pelajaran geografi pada materi bumi sebagai ruang
kehidupan di kelas X masih tergolong belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan
rendahnya nilai ulangan harian siswa dalam mata pelajaran ini terutama pada materi
bumi sebagai ruang kehidupan , apabila nilai harian geografi tidak mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) berarti siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar
dan memahami pelajaran. Rendahnya hasil belajar siswa ini dipengaruhi oleh faktor
kesulitan belajar yang terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
dari siswa itu sendiri meliputi: Motivasi, minat dan perhatian yang masih rendah.
Sedangkan faktor eksternal dari lingkungan sekolah terdiri dari: Metode mengajar guru
yang belum menggunakan media, relasi guru dengan siswa yang kurang, dan
pemberian balikan penguatan yang tidak dilakukan oleh guru serta perangkat belajar
atau sarana belum memadai.

Faktor kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar sehingga
berpengaruh pada prestsi belajarnya, selain itu juga dapat dibuktikan dengan
munculnya perilaku siswa seperti: suka berteriak didalam kelas, mengusik temannya,
berkelahi dan tidak masuk sekolah. Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana
siswa tidak dapat belajar sebagai mana mestinya karena keterbatasan yang dialami,
bisa berkaitan dengan intelegensi ataupun non intelegensi. Umumnya kesulitan belajar
ini banyak sekali ragamnya. Untuk meminimalisir dan guna untuk meningkatkan nilai
siswa dalam mata pelajaran ini guru harus melakukan upaya agar siswa mampu
menerima pelajaran dengan baik dan diselesaikan dengan baik pula.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penlitian ini dilaksanakan di SMA N 4
Pariaman yang alamatnya di Jl. Siti Manggopoh, Naras Hilir, Kec. Pariaman Utara,
Kota Pariaman, Sumatera Barat 25521. Informan utama dalam penelitian ini terdiri dari
30 orang siswa SMA Negeri 4 Pariaman, informan pendukung dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran geografi. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
dokumentasi, dan penyebaran angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan wawancara bersama narasumber ibu dewi yulia putri menunjukkan
bahwa siswa kelas X.1 IPS SMA Negeri 4 Pariaman berjumlah 30 siswa, 17 siswa dari
30 jumlah siswa mengalami kesulitan belajar. Siswa yang mengalami kesulitan belajar
menunjukkan sikap saat kegiatan belajar, ia tidak mau serius dalam belajar, sehingga
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enggan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. Saat guru menjelaskan meteri siswa
kurang memahami dan guru memberikan latihan soal siswa tidak bisa menjawab.
Kurangnya siswa dalam memahami meteri dapat disebabkan karena saat kegiatan
belajar ia sedang sakit, selain itu proses belajar di siang hari yang terik sehingga siswa
merasa kelelahan akhirnya minat untuk belajar hilang. Siswa yang mengalami
kesulitan belajar ia lamban dari siswa yang lain, lamban saat mengerjakan soal dan
saat mengumpulkan tugas sekolah. Hasil wawancara dengan siswa subjek 1
mengatakan bahwa ia saat belajar memperhatikan guru, namun fikirannya tidak fokus
karena memikirkan main. Menurutnya pembelajaran geografi sulit, ia kesulitan belajar
dalam meteri bumi sebgai ruang kehidupan. Saat guru menjelaskan ia tidak langsung
memahami, harus dijelaskan berulang-ulang. Hasil wawancara dengan siswa subjek 2
mengatakan bahwasannya ia melakukan belajar rutin di rumah. Saat guru menjelaskan
materi ia memperhatikan guru, fikirannya pun fokus. Menurutnya pembelajaran
geografi sulit, ia kesulitan belajar dalam meteri bumi sebgai ruang kehidupan. Saat
guru menjelaskan ia tidak langsung memahami, harus dijelaskan berulang-ulang. Hasil
wawancara dengan subjek 3 ia mengatakan bahwasannya ia melakukan belajar rutin
dirumah. Saat belajar dikelas ia kurang memperhatikan guru menjelaskan materi
pelajaran. Menurutnya pemeblajaran geografi sulit. la mengalami kesulitan di materi
bumi sebagai ruang kehidupan, saat mendapatkan hasil ulangan rendah ia merasa
sedih.
Pembahasan
Guru geografi

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru geografi menyatakan
bahwa dari jumlah siswa kelas X.1 yang berjumlah 30 orang ada 17 orang siswa yang
mengalami kesulitan belajar dalam pembelajaran geografi. Sesungguhnya guru sudah
menyampaikan materi dengan relevan, konsisten dan memadai untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi, guru sudah menggunakan media yang sesuai
dengan materi pelajaran dan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi serta
mengulas pelajaran sebelumnya. Guru pun memberikan penghargaan dalam belajar
yaitu berupa nilai. Saat proses belajar mengajar ia mengalami kendala yaitu siswa
tidak memperhatikan guru menjalaskan pelajran dan tidak menguasai materi, sehingga
tidak cepat tanggap dalam memahami materi. la melakukan penjalasan materi
pelajaran secara berulang-ulang agar siswa yang tidak memahami materi bisa lebih
cepat memahaminya, ia pun memiliki harapan terhadap siswa kelas X.I IPS SMAN 4
Pariaman agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik, menjadi pandai, dan naik kelas
semuanya.
Siswa kelas X.I

Hasil wawancara dan angket yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa siswa

mengalami kesulitan belajar dalam pembelajran geografi ada 17 orang siswa dari
jumlah 30 orang siswa. Dari pernyatan siswa dalam wawancara dan angket siswa
kurang menyukai pelajaran geografi sehingga siswa tidak mengikuti pembelajaran
dengan baik, sikap tersebut ditunjukkan dengan bertindak ribut dikelas dan tidak

Jurnal Pendidikan Tambusai &V




SSN: 2614-6754 (print) Halaman 11724-11730
ISSN: 2614-3097(online) Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024

memperhatikan ketika pembelajaran geografi berlangsung. Selain itu sikap negatif juga
ditunjukkan dengan siswa tidak antusias, siswa cenderung tidak aktif dalam
pembelajaran. Sikap siswa pada pembalajarn geografi dipengaruhi oleh sikap guru
mengajar, guru yang mengajar menyenangkan dan memberikan perhatian akan
menimbulkan sikap positif bagi siswa sehingga siswa mengikuti pembelajaran dengan
baik. Kurangnya minat siswa dikarenakan minat dari dalam diri siswa tidak ditanamkan
denga baik oleh orang tua dirumah. Orang tua yang tidak memberikan perhatian
secara maksimal akan berdampak pada rendahnya minat belajar siswa disekolah,
minat dari dalam diri siswa sendiri mempengaruhi hasil belajar siswa. Masalah
kesehatan yang sering muncul dan berdampak pada siswa adalah kondisi fisik yang
kurang sehat. Siswa tidak konsentrasi belajar dan mengantuk ketika pelajaran geografi
mengindikasi kondisi fisik tidak dalam keadaan optimal. Hal ini dikarenakan salah
satunya siswa tidak sarapan pagi dirumah, keadaan tubuh yang tidak optimal
mempengaruhi penerimaan siswa terhadap informasi yang disampaikan guru. Siswa
yang terindikasi kesulitan belajar geografi tidak selalu mendapat perhatian dari orang
tua dirumah, kurangnya perhatian orang tua disebabkan karena orang tua sibuk
bekerja sehingga kurang memperhatikan pelajarn anak disekolah. Hubungan yang baik
antara orang tua dan siswa perlu dibangun agar orang tua senantiasa mengerti
kebutuhan dan kesulitan yang dialami oleh siswa, hubungan yang baik dapat dibangun
dengan komunikasi dan meluangkan waktu serta mendampingi siswa dalam belajar.
Selain itu orang tua perlu berkomunikasi secara teratur dengan guru tentang
perkembangan balajar anaknya disekolah sehingga kesulitan belajar yang dialami
siswa dapat diatasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data penelitian yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa Bentuk-bentuk kesulitan belajar siswa pada mata
pelajaran geografi yang dialami siswa terdiri dari kesulitan memahami materi geografi
dan lemahnya kemampuan berpikir abstark tidak memahami bahasa latin geografi
lemahnya kemampuan metakognisi. Faktor yang menyababkan kesulitan belajar siswa
pada mata pelajaran geografi berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang berasal dari siswa meliputi : Tidak memiliki tujuan belajar yang jelas,
Kurangnya minat, Kesehatan yang sering terganggu, Kurangnya penguasaan materi.
Faktor eksternal yang berasal dari luar siswa antara lain : Cara guru memberikan
pelajaran, Keadaan ruang kelas yang kurang nyaman, Kemampuan ekonomi keluarga,
Kurang pengawasan dari keluarga.
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